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ABSTRAK

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui pengaruh level penggunaan campuran daun ubi kayu 
dan ampas tahu yang difermentasi dengan R. oligosporus (DUKATF) sebagai pengganti sebagian ransum 
komersil terhadap kualitas karkas ayam broiler. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan rancangan 
acak lengkap (RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam. Perlakuan 
yang diberikan adalah: A = 0% DUKATF, B = 5% DUKATF, C = 10% DUKATF, D = 15% DUKATF, dan 
E = 20% DUKATF. Peubah yang diamati yaitu bobot hidup, persentase lemak abdomen, dan persentase 
karkas broiler. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap 
bobot hidup, persentase lemak abdomen, dan persentase karkas. Bobot hidup pada perlakuan A, B, dan C 
berbeda tidak nyata (P>0,05), tetapi perlakuan A, B dan C ini berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan 
D dan E, dan perlakuan D dan E berbeda tidak nyata (P>0,05). Persentase lemak abdomen perlakauan 
A berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakauan B, C, D, dan E, tetapi antara perlakuan B, C, D, dan E 
ini tidak berbeda nyata. Persentase karkas perlakuan A berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan B, C, 
dan D, namun perlakuan A ini tidak berbeda nyata (P>0,05) dengan perlakuan E. Pemberian DUKATF 
sampai 15% tidak menurunkan persentase karkas. Kesimpulan penelitian yaitu penggunaan DUKATF bisa 
menggantikan sebagian ransum komersil sampai 15% pada ayam broiler. 

Kata kunci: bobot hidup, DUKATF, persentase karkas, persentase lemak abdomen 

ABSTRACT

Objective of this study to determine the effect of the level of use of a mixture of cassava leaves and 
tofu pulp fermented with Rhizopus oligosporus (DUKATF) as a substitute for a portion of the commercial 
ration to carcass quality. This study was conducted using a completely randomized design (CRD) with five 
treatments and four replications. Each test consisted of 5 chickens. The treatments given were: A = 0% 
DUKATF, B = 5% DUKATF, C = 10% DUKATF, D = 15% DUKATF and E = 20% DUKATF. Measured 
variables:  body weight, percentage of abdominal fat, and percentage of broiler carcass. The results showed 
that the treatment had a very significant effect (P<0,01) on body weight, percentage of abdominal fat, and 
percentage of the carcass.  Bodyweight in treatment A, B, and C was not significantly affected (P>0,05). 
Still, treatments A, B, and C were significantly affected (P<0,05) with treatments D and E, and treatments 
D and E differed not significant (P>0,05). Percentage of abdominal fat treatment A significantly affected 
(P<0,05) with treatment B, C, D, and E, but between treatments B, C, D, and E were not significantly 
affected. Percentage of carcass A significantly affected (P<0,05) from treatments B, C, and D, but this 
treatment A did not significantly affect (P>0,05) from treatment E. The giving DUKATF up to 15% does 
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not reduce the percentage of carcasses. In conclusion, thus, the use of DUKATF replacing a portion of 
commercial rations can reach 15% in broiler chickens.

Keywords: body weight, DUKATF, percentage of the carcass, percentage of abdominal 

PENDAHULUAN

Daun ubi kayu (DUK) sangat potensial 
dijadikan pakan ternak. Ketersediaannya 
cukup banyak. Produksi ubi kayu di Sumatra 
Barat mencapai 201.833 ton, sedangkan di 
Indonesia mencapai 19.341.233 ton (BPS, 
2018). Tanaman ubi kayu ini di Indonesia 
ditanam pada lahan seluas 792.952 Ha (BPS, 
2018). Produksi daun ubi kayu segar per 
Ha menurut Sudaryanto et al. (1982) dalam  
Yuniza et al. (2016) berkisar antara 7-15 
ton. Berdasarkan luas lahan tanaman ubi 
kayu dan produksi daun ubi kayu per hektar 
di atas, maka ketersediaan daun ubi kayu 
segar sebagai pakan ternak cukup melimpah 
yaitu berkisar antara 8,54-18,30 juta ton atau 
sekitar 2-4 juta ton dalam keadaan kering per 
tahunnya. Berdasarkan jumlah tersebut, kalau 
sekiranya separuh saja dari produksi daun 
ubi kayu kering yang terendah dimanfaatkan 
sebagai pakan ayam yaitu sebanyak 1 juta 
ton, maka diperkirakan akan dapat memenuhi 
kebutuhan pakan sekitar 274 juta ekor ayam 
petelur selama setahun, jika daun ubi kayu ini 
dipakai 8% untuk penyusun ransum bersama 
bahan pakan lainnya. 

Potensi DUK sebagai bahan pakan 
alternatif dalam hal kandungan gizi. 
Kandungan nutrisi DUK adalah sebagai 
berikut: bahan kering (BK) 25,30%, protein 
kasar (PK) 25,1%, serat kasar (SK) 11,4%, 
lemak mentah 12,7%, retensi nitrogen 46, 
1% dan abu 9,1% (Iheukwumere et al., 
2008). Di sisi lain, DUK memiliki faktor 
pembatas sebagai bahan pakan alternatif. 
Penggunaan DUK dalam ransum ayam 
broiler hanya dapat digunakan hingga 5% 
karena pemanfaatan hingga 10 dan 15% 
dapat mengurangi efisiensi penggunaan pakan 
(Wyllie and Chamanga, 1979; Melesse et al., 
2018). Penggunaan DUK dalam ransum ayam 
broiler masih terbatas karena SK tinggi, tanin, 

HCN, kecernaan rendah (Ravindran, 1991) 
dan defisiensi asam amino yang mengandung 
belerang, terutama metionin (Eggum, 1970). 
Karena itu, penggunaan DUK masih terbatas. 
Untuk lebih meningkatkan jumlah DUK 
dalam ransum unggas, fermentasi fisik, kimia 
dan biologis harus dilakukan.

Fermentasi biologis dengan 
menggunakan mikroba adalah proses aktivitas 
mikroorganisme atau mikroba yang dapat 
menghasilkan produk yang tekstur, rasa, 
bau, dan kualitas nutrisinya berubah lebih 
baik daripada bahan baku (Mirnawati et al., 
2019a; Mirnawati et al., 2019b; Dewi et al., 
2019; Mirnawati et al., 2018; Mirrnawati et 
al., 2017; Adrizal et al., 2017; Mirnawati et 
al., 2013; Rizal et al., 2013; Rizal et al., 2012; 
Mirnawati et al., 2012; Aisjah, 2012; dan 
Mirnawati et al., 2010). Menurut Sugiharto 
(2019) fermentasi padat menggunakan 
jamur bisa menjadi metode sederhana untuk 
meningkatkan kualitas nutrisi pulp singkong 
dan dengan demikian meningkatkan produksi 
produk sampingan agroindustri yang murah 
dalam ransum ayam. Menurut Han et al. 
(2003) Rhizopus oligosporus menghasilkan 
protease, lipase, alpha-amylase, glutaminase, 
dan alpha-galactosidase dan (Dewi, 2015) 
menemukan bahwa Rhizopus oligosporus 
juga memproduksi selulase. Kehadiran enzim 
ini diharapkan dapat mengurangi anti-nutrisi 
dan racun yang terkandung dalam DUK 
dan juga meningkatkan nilai gizi mereka 
(Sumiati et al., 2011) sehingga meningkatkan 
penggunaan DUK dalam ransum ayam broiler.

Untuk meningkatkan produktivitas 
Rhizopus oligosporus dalam memproduksi 
enzim hidrolitik (protease dan selulase) dan 
untuk meningkatkan aktivitas enzim, perlu 
untuk memproduksi inokulum Rhizopus 
oligosporus dari dedak padi (DP) dan DUK 
sebagai penginduksi. Oleh karena itu, 
kemampuan enzim hidrolitik untuk degradasi 
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PK dan SK dari DUK diharapkan meningkat. 
Penambahan DUK hidrolitik Rhizopus 
oligosporus (Soeprijanto et al., 2008; Zakaria 
et al., 2013). Rhizopus oligosporus akan dapat 
mensintesis enzim yang diperlukan untuk 
metabolisme sesuai dengan ketersediaan 
induser dalam starter (Kurnia, 2010; Purkan 
et al., 2016). Disamping itu penambahan 
ampas tahu (AT) sebagai kombinasi substrat 
DUK dapat memberikan kecukupan sumber 
nitrogen pada proses fermentasi (Nuraini et 
al., 2009). Pemberian perlakuan-perlakuan 
tersebut diharapakan dapat meningkatkan nilai 
manfaat daun ubi kayu sebagap bahan pakan 
alternatif serta mempertahankan kandungan 
betakarotennya.

Betakaroten diharapkan dapat 
meningkatkan kualitas karkas dengan perannya 
menurunkan kolesterol dan menghambat 
pembentukan perlemakan abdomen. 
Hubungan pengaruh lemak abdominal tinggi 
terhadap kualitas karkas menunjukkan 
hubungan korelasi positif kandungan lemak 
karkas adalah cerminan penumpukan lemak 
yang berlebihan pada ayam broiler (Chambers 
et al., 1983; Suparti et al., 2019; Avrianti et 
al., 2019). Penimbunan lemak abdominal 
pada ayam broiler merupakan hasil ikutan 
dan penghamburan energi ransum, juga 
menyebabkan menurunnya berat karkas yang 
dapat dikonsumsi (Griffiths et al., 1978; 
Avrianti et al., 2019). Kualitas karkas yang 
baik akan terlihat pada kondisi perlemakan 
yang baik yaitu rendahnya persentase lemak 
abdominal sebagaimana yang telah diketahui 
bahwa lemak abdominal adalah hasil ikutan 
yang dapat mempengaruhi kualitas karkas. 
Oleh karena itu semakin rendah persentasi 
lemak abdominal maka semakin baik pula 
karkas yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan 
Yuniastuti (2002) bahwa tinggi rendahnya 
kualitas karkas broiler ditentukan dari jumlah 
lemak abdominal yang terdapat pada broiler 
tersebut. Mahfudz et al. (2009) menyatakan 
bahwa lemak abdominal dan lemak karkas 
memiliki hubungan korelasi positif, yaitu 
apabila lemak abdominal meningkat maka 
lemak karkas juga akan meningkat dan 

sebaliknya bila lemak abdomem menurun 
maka lemak karkas juga menurun, maka 
kualitas karkas akan meningkat. Semakin 
rendah lamak abdomen maka semakin bagus 
kualitas karkas.

METODE

Bahan yang digunakan dalam 
penyusunan ransum adalah DUKATF hasil 
olahan terbaik dari proses fermentasi dengan 
inokulum R. oligosporus (Annisa et al., 2020a; 
Annisa et al., 2020b) dan ransum komersil CP 
Bravo 511. Ternak penelitian menggunakan 
DOC CP 707 dari strain Arbor acres campuran 
jantan dan betina sebanyak 100 ekor. 

Perlengkapan kandang yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah kandang box dari 
kawat yang berukuran 75x75x75 cm per 
unitnya. Masing-masing unit ditempati oleh 
5 ekor ayam. Kandang dilengkapi dengan 
tempat pakan dan minum yang ditempatkan di 
luar kandang dan lampu listrik 60 watt untuk 
setiap kandang box sebagai sumber pemanas 
dan penerang di malam hari. Timbangan 
Ohaus kapasitas 2.610 gram untuk menimbang 
ransum, dan timbangan digital merek Camry 
EK 5055 untuk menimbang berat karkas.

Penelitian ini menggunakan perlakuan 
produk DUKATF menggantikan sebagian 
ransum komersil CP Bravo 511 dengan 
beberapa level pemberian. Rancangan yang 
digunakan adalah rancangan acak lengkap 
(RAL) dengan 5 perlakuan dan 4 ulangan. 
Setiap ulangan terdiri dari 5 ekor ayam. 
Perlakuan yang diberikan adalah: A = 0% 
DUKATF, B = 5% DUKATF, C = 10% 
DUKATF, D = 15% DUKATF, dan E = 
20% DUKATF. Kandungan gizi dan energi 
metabolisme bahan pakan penyususun 
ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1. 
Komposisi dan kandungan gizi serta energi 
metabolisme ransum perlakuan dapat dilihat 
pada Tabel 2. 
Tahapan Penelitian
Persiapan Ransum Penelitian

Bahan penyusun ransum terdiri dari 
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produk olahan daun ubi kayu atau DUKATF 
dan Ransum komersil CP Bravo 511, disusun 
dua kali dalam seminggu dengan cara diaduk 
sendiri. Ransum yang diberikan disusun secara 
iso-protein dan iso-energi, yaitu protein kasar 
21,50% dan ME 3.000 kkal/kg.
Sanitasi dan Persiapan Perlengkapan 
Kandang

Membersihkan kandang dan 
mensucihamakan dengan cara pengapuran 
dan penyemprotan dengan Rhodalon. 
Persiapan perlengkapan kandang dan alat-alat 
penelitian seperti tempat makan dan minum, 

plastik penampung kotoran dan penerang. 
Pembersihan dan pembuangan kotoran 
dilakukan setiap 3 hari.
Penepatan Ternak dalam Kandang

Ayam ditimbang berat badannya 
sebelum ditempatkan secara acak pada unit 
kandang perlakuan. Ternak di timbang sekitar 
10 skor mewakili dari sekitar 100 ekor yang 
akan dipakai dalam penelitian, lalu dicari 
berat  rata-rata dari 10 ekor ternak ini yang 
akan dijadikan sebagai berat patokan/standar 
dan berat ternak terendah serta tertinggi. 
Disediakan kotak sebanyak lima buah 

Tabel 1. Kandungan gizi dan energi metabolisme bahan pakan penyususun ransum perlakuan

Bahan Pakan Kandungan Gizi bahan pakan 
PK LK SK Ca P ME Met Lis

Bravo 511 (a) 21,50 5,00 5,00 0,90 0,60 3.025 0,50 1,00
Minyak sawit 0,00 100,00 0,00 0,00 0,00 8.600 0,00 0,00
Topmix 0,00 0,00 0,00 0,60 0,00 0 0,00 0,00
DUKATF (b) 26,45 5,61 13,38 0,44 0,08 2.268 0,00 0,00
DL-Metionin 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0 99,00 0,00
L-Lisin 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0 0,00 99,00

Keterangan: (a) Label CP Bravo 511 Charoen Phokphan, (b) Laboratorium Nutrisi Non-Ruminansia 

Tabel 2. Komposisi dan kandungan gizi ransum perlakuan

Bahan Pakan Komposisi ransum perlakuan
A B C D E

Bravo 511 100,00 93,15 87,56 81,88 75,99
Minyak sawit 0,00 0,75 1,25 1,85 2,65
Topmix 0,00 1,00 1,00 1,00 1,00
DUKATF 0,00 5,00 10,00 15,00 20,00
DL-Metionin 0,00 0,03 0,07 0,10 0,12
L-Lisisn 0,00 0,07 0,13 0,18 0,24
Jumlah 100,00 100,00 100,00 100,00 100,00
Kandungan Gizi Ransum
PK 21,50 21,35 21,47 21,57 21,63
LK 5,00 5,69 6,19 6,79 7,57
SK 5,00 5,33 5,72 6,10 6,48
Ca 0,90 0,87 0,84 0,81 0,78
P Tersedia 0,60 0,56 0,53 0,50 0,47
ME 3.025,00 2.995,55 2.982,96 2.975,97 2.980,14
Metionin 0,50 0,50 0,50 0,50 0,50
Lisin 1,00 1,00 1,00 1,00 1,00
B-Caroten 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00
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untuk menepatakan ternak sesuai dengan 
berat badannya. Pada kelima kota tersebut 
ditempatkan dengan berat patokan berada 
ditengah dan dua tingkat berat berada di 
dua kotak untuk berat ternak lebih rendah 
dari berat patokan dan dua tingkat berada di 
dua kotak untuk berat yang lebih tinggi dari 
berat patokan susun kotak tersebut sebagai 
berikut: 100 ekor anak ayam broiler umur 
sehari (DOC) ditimbang 10 ekor untuk berat 
patokan yang diperoleh dari 10 ekor yaitu 
40 g, terendah 36 g dan tertinggi 45 g, maka 
perbedaan berat terendah dan tertinggi dibagi 
menjadi 5 kelompok, yaitu 36-37 g, 38-39 
g, 40-41 g, 42-43 g, 44-45 g. Selanjutnya 
ayam ditimbang berat badan ayam lainnya 
dan masuk kedalam kotak yang tersedia dan 
diberi warna untuk membedakannya sampai 
100 ekor. Setelah itu anak ayam dimasukan 
kedalam box perlakuan.

Ayam ditempatkan sebanyak 5 ekor pada 
masing-masing unit perlakuan. Berat badan 
ayam diseragamkan berdasarkan ulangan. 
Setiap unit kandang diberi kode perlakuan dan 
ditempatkan secara acak. Dimulai dari kotak 
yang berisi anak ayam yang paling ringan 
diberi tanda warna biru, lalu ayam dimasuk 
kedalam kandang perlakaun. Dimulai kandang 
nomor satu, dua, tiga dan seterusnya sampai 
dua puluh terisi anak ayam satu ekor dengan 
tanda warna biru. Selanjutnya anak ayam 
dimasukan dari kandang perlakuan nomor 
dua puluh, Sembilan belas, ke satu. Demikian 
seterusnya pengisian kandang dengan anak 
ayam dilakukan secara bolak balik sampai 
seluruh unit kandang terisi masing-masing 5 
ekor anak ayam dengan total anak ayam yang 
terpakai 100 ekor.
Pemberian Ransum dan Air Minum

Makanan diberikan tiga kali sehari 
(07.00, 12.00 dan 17.00 WIB) dan air 
minum diberikan adlibitum. Setiap ransum 
yang diberikan ditimbang sesuai dengan 
perlakauan. 
Pengukuran peubah yang diamati:

Bobot hidup, dihitung dengan 
penimbangan bobot rata-rata ayam setiap 

perlakuan pada akhir penelitian.
Persentase lemak abdomen, 

perhitungan didasarkan atas penimbangan 
lemak dibawah rongga perut atau abdomen (fat 
pad), kemudian dipersentasekan dengan bobot 
hidup. Lemak abdominal adalah lapisan lemak 
yang terdapat lapisan antara otot abdominal 
dan usus serta disekitar gizzard (Salam et 
al., 2013). Persentase lemak abdominal (g) 
diperoleh dengan membandingkan bobot 
lemak abdominal dengan bobot hidup (g) 
dikalikan 100%.

Persentase karkas, pemotongan ayam 
tampa bulu, darah, kepala,l leher, lemak 
abdomen, organ dalam dan kaki (dipotong 
antara pertautan os tarsal dan os tabial) 
kecuali paru-paru dan ginjal kemudian 
dipersentasekan dengan bobot hidup.

Persentase karkas = 

Data yang diperoleh dianalisis secara 
statistik dengan menggunakan sidik ragam 
(Analysis of Variance/ANOVA). Perlakuan 
ysng pengruh nyata dilakukan DMRT 
(Duncan’s Multiple Range Test) menurut Steel 
and Torrie (1980).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bobot Hidup
Penggunan DUKATF menggantikan 

sebagian ransum komersil CP Bravo 511 
berdasarkan hasil analisis ragam menunjukkan 
bahwa berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap bobot hidup broiler umur 42 hari 
pemeliharaan (Tabel 3). Berdasarkan uji 
DMRT menunjukan bahwa bobot hidup pada 
perlakuan A, B, C, dan D berbeda tidak nyata 
(P>0,05), tetapi perlakuan A, B, C, dan D ini 
berbeda nyata (P<0,05) dengan perlakuan E. 

Data diatas menunjukan bahwa 
penggunaan DUKATF menggantikan 
sebagian ransum komersil CP Bravo 511 dapat 
digunakan hingga 15% tanpa menurunkan 
bobot hidup. Penggunaan DUKATF sampai 
20% dapat menurunkan bobot hidup. Hal ini 
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disebabkan oleh semakin tinggi penggunaaan 
DUKATF menggantikan sebagian ransum 
komersil dapat menurunkan palatabelitas 
ransum terutama warna ransum menjadi lebih 
gelap, sehingga menurunkan kualitas ransum. 
Menurunnya kualitas ransum menurunkan 
konsumsi ransum, selanjutnya akan 
menurunkan pertambahan bobot badan maka 
menurunkan bobot hidup (Setiadi, 2012; Sari 
dan Anggraini, 2019). 

Bobot hidup ayam yang didapat pada 
penelitian ini yaitu; 2.055,50-2.203,50 g/e 
(Tabel 3), hal ini hampir sama dibadingkan 
dengan bobot badan ayam umur 5 minggu 
dan lebih rendah dibandingkan dengan bobot 
hidup ayam Coob umur 6 standar Charoen 
Phokphand (2015) yaitu 2.191 g/e dan 2.857 
g/e. Bobot hidup ayam pada penelitian ini lebih 
tinggi dibandingkan penelitian Noferdiman 
(2009) yang melaporkan bobot hidup ayam 
broiler umur 4 minggu 1.043,05-2.064,37g/
e. Faktor-faktor yang mempengaruhi bobot 
hidup ayam yaitu konsumsi ransum, kualitas 
ransum, jenis kelamin, lama pemeliharaan, 
dan aktivitas. Hal ini karena adanya perbedaan 
kebutuhan nutrisi broiler pada umur yang 
berbeda. Faktor genetik dan lingkungan 
juga mempengaruhi laju pertumbuhan 
komposisi tubuh yang meliputi distribusi 
bobot, komposisi kimia, dan komponen 
karkas (Soeparno, 1994). Jenis ayam tidak 
mempengaruhi bobot dan persentase karkas 
(Hayati et al., 2019).

Persentase Lemak Abdomen
Penggunan produk DUKATF 

menggantikan sebagian ransum komersil CP 
Bravo 511 berdasarkan hasil analisis ragam 
menunjukan bahwa berpengaruh sangat 
nyata (P<0,01) terhadap persentase lemak 
abdomen broiler umur 42 hari pemeliharaan 
(Tabel 3). Berdasarkan uji DMRT persentase 
lemak abdomen perlakauan A, B, dan C tidak 
berbeda nyata (P>0,05), namun berbeda 
nyata (p<0,05) dengan perlakuan D dan E. 
Antar perlakuan D dan E tidak berbeda nyata 
(P>0,05). 

Data diatas terlihat bahwa penggunaan 
DUKATF sebagai pengganti sebagian ransum 
komersil dapat digunakan sampai 15% efektif 
menurunkan persentase lemak abdomen. 
Bila ditingkatkan penggunaanya tidak 
efektif terhadap persentase penurunan lemak 
abdomen. Hal ini disebabkan oleh penggunaan 
DUKATF hingga 20% menurunkan kualitas 
ransum dan energi ransum. Deschepper and 
Groote (1995) melaporkan bahwa broiler yang 
diberi ransum dengan protein yang semakin 
rendah akan meningkatkan lemak abdomen. 
Hal ini didukung oleh pendapat Deaton and 
Lott (1985) bahwa umur pemeliharaan dan 
energi ransum mempengaruhi persentase 
lemak abdomen. Disamping itu penggunaan 
hingga 20% dapat menurunkan palatabilitas 
ransum terutama warna ransum, yang 
menyebabkan menurunnya kualitas ransum. 
Kualitas ransum menurun dapat menurunkan 
konsumsi ransum. Menurun konsumsi ransum 

Tabel 3. Rataan bobot hidup, persentase lemak abdomen, dan persentase karkas broiler 

Perlakuan
Peubah yang diamati

Bobot hidup 
(g/e)

Persentase Lemak 
Abdomen (%)

Persentase Karkas 
(%)

A (0) 2.203,50 a 1,49 a 62,64 b

B (5) 2.278,25 a 1,13a 65,29 a

C (10) 2.196,00 a 0,97 ab 64,08 a

D (15) 2.160,00 ab 0,91 b 63,70 a

E (20) 2.055,50 b 0,91 b 62,67 b

SE 47,64 0,11 0,57
Keterangan: a, b Huruf kecil yang berbeda pada kolom yang sama pada masing-masing peubah menunjukkan 

pengaruh yang berbeda nyata (P<0,05); SE: Standar Eror. 
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makan akan menurun pula pengaruhnya dalam 
menurunkan persentase lemak abdomen.

Persentase lemak abdomen broiler 
umur 42 hari pada penelitian ini berkisar 
antara 3,55 % sampai 5,52 %. Hal ini sedikit 
berbeda dibanding Salam et al. (2013) 
bahwa persentase lemak abdominal karkas 
broiler umur 35 hari berkisar pada 0,73% 
sampai 3,78%, karena umur broilernya 
berbeda. Semakin lama pemeliharan semakin 
meningkat pelemakan dan penimbunan lemak 
yang terjadi pada ayam. bagian sekitar perut 
atau abdomen adalah Salah satu bagian tubuh 
yang digunakan untuk menyimpan lemak. 
Lohakare et al. (2004) melaporkan bahwa 
bobot lemak abdomen broiler umur enam 
minggu yaitu 2,7-2,94% dari bobot hidup 
dengan penambahan vitamin C dalam pakan 
dosis 10 dan 20 ppm. Bobot lemak abdomen 
hasil penelitian Ramli et al. (2002) yaitu 
0,79% dari bobot hidup dengan penambahan 
teh fermentasi kambucha. Deschepper and 
Groote (1995) melaporkan bahwa broiler yang 
diberi ransum dengan protein yang semakin 
rendah akan meningkat lemak abdomen. Hal 
ini didukung oleh pendapat Deaton and Lott 
(1985) bahwa umur pemeliharaan dan energi 
ransum mempengruhi persentase lemak 
abdomen. Palo et al. (1995) menyatakan 
bahwa secara kuantitatif semakin pendek umur 
pemeliharaan, jumlah lemak abdomen karkas 
semakin menurun tetapi tidak memberikan 
efek yang nyata terhadap persentase bobot 
lemak abdomen. Menurut Maryuni dan 
Wibowo (2005) komposisi ransum anatara lain 
tingkat energi dalam ransum, perbandingan 
energi protein, dan kadar lemak ransum 
mempengaruhi penimbunan lemak. Kadar 
lemak dalam ransum juga akan berpengaruh 
terhadap penimbunan lemak ayam pedaging. 

Deposisi lemak pada ayam broiler 
umumnya disimpan dalan bentuk lemak di 
rongga perut dan dibawah kulit. Penggunaan 
produk daun ubi kayu dan ampas tahu 
fermentasi dengan R. oligosporus terbaik 
menggantikan sebagian ransum komersil CP 
Bravo 511 hingga level 20% berpengaruh 
nyata terhadap persentase lemak abdominal 

disebabkan oleh kandungan serat kasar 
produk DUKATF menggantikan sebagian 
ransum komersil CP Bravo 511. Lemak 
abdominal broiler dipengaruhioleh andungan 
serat kasar yang tinggi. Menurut Zuprizal 
dan Kamal (2005) bahwa serat kasar dalam 
pakan ayam broiler tidak boleh lebih dari 
4-4,5%. Persentase lemak abdominal pada 
level penggunaan 5-20% cenderung menurun 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
produk DUKATF menggantikan sebagian 
ransum komersil CP Bravo 511 (kontrol). 
Hal ini kemungkinan disebabkan karena 
adanya kandungan serat kasar dalam produk 
DUKATF menggantikan sebagian ransum 
komersil CP Bravo 511 sebesar 5% (A), 5,33% 
(B), 5,72% (C), 6,10% (D), 6,48 (E). Lemak 
abdominal dipengaruhi kandungan serat kasar 
yang tinggi (Mangunwidjaja et al., 2014). 
Menurut Poendjiadi (2005) bahwa serat kasar 
yang berasal dari pakan setelah dikonsumsi 
akan mengikat asam empedu di saluran 
pencernaan, sehingga menyebabkan akan 
terhambat fungsi empedu untuk membantu 
penyerapan lemak. Selanjutnya asam empedu 
yang sudah terikat oleh serat kasar akan 
dikeluarkan dari tubuh dalam bentuk feses 
mengakibatkan penurunan deposisi lemak 
abdominal. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Sutardi (1992) bahwa serat dapat mengurangi 
absorsi lemak menyebabkan deposisi lemak 
ke dalam tubuh ayam tekan. Selanjutnya, 
Mahfudz et al. (2000) menambahkan untuk 
proses pencernaan serat kasar membutuhkan 
energi yang banyak menyebabkan ayam 
tidak memiliki energi yang berlebih untuk di 
simpan dalam bentuk lemak. 

Rendahnya persentase lemak abdominal 
yang dihasilkan menunjukkan bahwa kondisi 
perlemakan yang dihasilkan cenderung akan 
lebih baik. Sebagaimana yang telah diketahui 
bahwa lemak abdominal adalah hasil ikutan 
yang dapat mempengaruhi kualitas karkas. 
Oleh karena itu semakin rendah persentasi 
lemak abdominal maka akan semakin baik 
karkas yang diperoleh. Hal ini sesuai dengan 
Yuniastuti (2002) bahwa tinggi rendahnya 
kualitas karkas broiler akan ditentukan dari 
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jumlah lemak abdominal yang terdapat dari 
broiler. Mahfudz et al. (2009) menyatakan 
bahwa lemak abdominal dan lemak karkas 
memiliki hubungan korelasi positif, yaitu 
apabila lemak abdominal meningkat maka 
lemak karkas juga akan meningkat dan 
sebaliknya bila lemak abdomen menurun 
maka lemak karkas juga menurun, maka 
kualitas karkas akan meningkat. Semakin 
rendah lamak abdomen maka semakin bagus 
kualitas karkas.
Persentase Karkas

Penggunan DUKATF menggantikan 
sebagian ransum komersil CP Bravo 511 
berdasarkan analisis ragam menunjukan 
bahwa berpengaruh sangat nyata (P<0,01) 
terhadap persentase karkas broiler umur 42 
hari pemeliharaan (Tabel 3). Berdasarkan 
uji DMRT menunjukkan bahwa persentase 
karkas perlakuan A berbeda nyata (P<0,05) 
dengan perlakuan B, C, dan D, namun 
perlakuan A ini tidak berbeda nyata (P>0,05) 
dengan perlakuan E.

Data diatas menunjukan bahwa 
penggunan DUKATF menggantikan sebagian 
ransum komersil CP Bravo 511 dapat 
digunakan hingga 15% tanpa menurunkan 
persentase karkas. Penggunaan DUKATF 
hingga 20% dapat menurunkan persentase 
karkas, karena dapat menurunkan palatabilitas 
ransum menyebabkan menurunnya konsumsi. 
Penurunan konsumsi menyebabkan 
menurunnya pertambahan bobot badan dan 
bobot akhir, sehingga juga dapat menurunkan 
persentase karkas. Penurunan persentase 
karkas juga ada hubungannya dengan lemak 
abdomen. Semakin rendah lemak abdomen 
semakin tinggi persentase karkas. Persentase 
karkas juga dipengaruhi oleh bobot hidup. Hal 
ini karena, persentase bagian-bagian karkas 
berhubungan erat dengan bobot karkas, 
sedangkan bobot karkas akan dipengaruhi 
oleh bobot hidup (Suswono et al., 1992). 

Persentase karkas pada penelitiaan 
ini berkisar 62,67-65,29%. Hasil penelitiaan 
ini lebih tinggi dibandingkan pendapat Sari 
et al. (2014) bahwa nilai rataan persentase 

karkas broiler yang dipelihara selama 35 hari 
yaituberkisar 27,14% sampai 28, 48%. 

KESIMPULAN

Penggunaan produk fermentasi daun 
ubi kayu dan ampas tahu (DUKATF) dengan 
R. oligosporus terbaik menggantikan sebagian 
ransum komersil CP Bravo 511 terhadap 
kualitas karkas terbaik berdasarkan bobot 
hidup, persentase karkas, persentase lemak 
abdomen adalah 15 %.
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